Laporan Posisi Keuanganf

Tujuan Pembelajaran ,
Setelah membaca bagian ini, pembaca diharapkan dapat:

1. Mendeskripsikan laporan posisi keuangan

). Memahami komponen aset dalam laporan posisi keuangan

3. Memahami komponen liabilitas laporan posisi keuangan

4 Memahami komponen ekuitas dalam laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menggambarkan posisi keua
peruszhaan pada saat tertentu. Laporan posisi keuangan terdiri atas 3 (tiga) ele
yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas. Ketiga hal tersebut dirangkai dalam satu

akuntansi yaitu:

Aset = Liabilitas + Ekuitas

Bentuk sederhana dari laporan posisi keuangan dapat-dilihat pada Tabel 2
- akun dalam laporan posisi keuangan sengaja mempergunakan dalam bahas
- pembaca dapat memahami laporan keuangan yang dinyatakan dalam baha
v Apabila memperhatikan identitas dari laporan posisi keuangan sebag
tampak pada Tabel 2.1. maka dapat dilihat bahwa identitas laporan pos
ulai dari nama perusahaan, nama laporan keuangan ini yaitu laporan posis:
dasi dan tanggal laporan posisi keuangan. e
ran posisi keuangan konsolidasi adalah laporan posisi keuangan yang telal
tungkan tidak hanya induk perusahaan namun juga anak perusahaan dengan
ebih dari 50%. Apabila induk perusahaan memiliki 100% kepe milike
 perusahaan, maka semua laporan keuangan anak perusahaas
an induk perusahaan. Namun bila kepemilikan kurang dari 100%, m
keuangan dan laba rugi akan mencerminkan adanya cep
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TABEL 2.1.

PT XYZ, Thk et

Neraca Konsolidasi
31 Desember (dalarm 000)

— i 2014 2013 |Liabllitas dan Ekuitas % |
Aset Lancar Liabilitas Lancar 013
Kas dan Setara Kas 400 300 | Utang Usaha 700
investasi Jangka Pendek 600 200 | Utang Gaji 100 500
Piutang Usaha 500 600 | Wesel Bayar 600 200
(~) Penyisihan Piutang tak Tertagih (100)  (100) | Utang Dividen 700
Wesel Tagih Bagian utang jgk. panjang yang
akan jatuh tempo
Persediaan 600 900 | Total Liabilitas Lancar 1400 1,4
Sewa dan Asuransi Dibayar di Muka T
Total Aset Lancar 2.000 J_QQQ Utang Jangka Panjang 600 4
_ Total Liabilitas 2.000 1\00
Aset Tetap === 180
Tanah 500 500 | Ekuitas Pemegang Saham
Gedung 700 550 | Saham Preferen (nilai pari $1, 100
_ 100 lembar) e
(-) Akumulasi Depresiasi (300)  (250) | Saham Biasa (nilai pari $1,2 , 100 120 1
Peralatan, Mesin, dan Kenda e :
, ) raan 1.300 1.150 | Agio Saham
A(S-e)t!;kt:mu:js; Depresiasi (1.000)  (950) | Saldo Laba ggg 280
etap Neto — oW 0
Sl Takb‘:arwujud 1.200 1.000 | Jumlah Ekuitas Pemegang Saham 1.200 1#02
Totai R
Aset 3.200 2.900 | Total Liabilities & Ekuitas 3.200 2.90

an di <)
atas, makga posisi keuangan perusahaan akan

nsaksj L posisi
aksi yang akan memengaruhi posisi

: Tan posisi keuangan yaitu accoutt

- ekuj , e ount for 1ak: )

liabilitas 4oy, eil;unxm di sebelgh kana, Sﬁdangkz{ Mal maka aset g sebelah kiri, sementara

g Asetﬂan habdt d m sat " Pada tata letal eport format maka aseb

A el Has dihasilkan dayi ;

e mnm@efkas (]“Cfﬂal Pasle), Sebagai‘cént;}? gfnsak& bisnis y ang bersifat kas (cash basis) dan
| fki . ; ‘ \ ehhsyaﬂgakanmemﬁgkat S;}ngzlir; Snahag a 40 menerbitkap oblisgaz? ;akz ja akan |
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aset dan liabilitas. Pada

T ; , jalam
Metode pencatatan akrual juga akan menghasilkan P dak perlu seiring

pencatatan metode akrual, pengakuan t;rhadapkpendapbatar{ gz:l :Lil;:ya ti
C erimaan/pengeluaran kas. Beberapa Kasus sebagal ; _ S
der:galgaiec;terima dip mfka dan diakui sebagai pendapatan, schingga terjadi P“m“gzz"tz
aset (kas) dan peningkatan liabilitas (unearned revenue). Setelah pcndapat:im te kum‘;s
diperoleh (earned), maka liabilitas (unearned revenue) akan berkurang dan € »

Ido laba) bertambah. ‘ ‘

o S:ngakuan) atas pendapatan yang belum diterima kas, schingga memml;u::zg
peningkatan dalam aset (piutang) dan peningkatan dalam ekuitas (saldo .labjd)' € _‘1.
kas berhasil dikumpulkan oleh perusahaan, maka aset berupa kas akan naik, sedangran
aset berupa piutang akan menurun dengan jumlah yang sama.

o Kas dibayar di muka dicatat sebagai penurunan satu aset yaitu kas,
aset lain yaitu beban dibayar di muka dengan jumlah yang sama. Keti
maka aset berupa beban dibayar di muka akan berkurang dan ekuitas (sa

dan peningkatan
ka biaya diakul,
1do laba) akan

berkurang dengan besaran yang sama.

o Mengakui biaya sebelum uang kas dikeluarkan akan mengakibatkan peningkatan dalam
kewajiban (accrued expense) dan penurunan dalam ekuitas (saldo laba). Ketika biays
tersebut dibayarkan kas, maka aset (kas) akan turun dan kewajiban (accrued expense)

juga turun dengan besaran yang sama.

Di bawah ini akan dibahas dari masing-masing akun laporan posisi keuangan Tabel 2.1.

2.1 ASET

Aset menyediakan manfaat ekonomis di masa mendatang yang dimiliki oleh perusahaan
sebagai hasil dari transaksi sebelumnya. Aset dapat dihasilkan dari aktivitas operasi (dari
penghasilan laba bersih perusahaan), aktivitas investasi (pembelian mesin-mesin) dan aktivitas
pendanaan (melalui penerbitan surat utang). Pada umumnya, aset dikelompokkan menjadi
dua yaitu aset lancar (current asset) dan aset tetap (fixed asset). Namun, aset takberwujud
(asset intangible) dipisahkan menjadi aset yang berdiri sendiri. Selanjutnya, di bawah ini akan
disajikan pembahasan tentang aset lancar, aset tetap dan aset takberwujud. >

1. Aset Lancar (Current Asset) -

- Aset lancar merupakan aset yang dapat dikonversi menjadi kas dalam ;
sertu tahun atau satu siklus operasi bisnis perusahaan. Satju siklzss gperasi:?sktt.l kurang dari

- dimulai dari membeli bahan baku, mengubah bahan baku m A }118 perusahaan
g f’wfsﬂ%‘.lﬁ dijual, dan kas dikumpulkan dari penjualan secara kredit. Siklus o ik
- Perusahaan dapat dilihat pada Gambar 2.1. S * as
- Asetlancar juga sering dikenal dengan istilah modal kerja kotor (s ’

_' ‘mik Rkun aset lancar, maka penyusunannya diurutkan mulai dari vang|
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GAMBAR 2.1. Siklus Operasi

a. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas (cash and equivalent) merupakan posisi kas yang dimiliki perusahaan baik
dalam bentuk uang tunai maupun uang yang berada dalam rekening untuk transaksi harian
perusahaan. Ada berberapa alasan bagi perusahaan untuk memegang kas yaitu:
1. Motif transaksi (transaction motive), perusahaan memiliki jumlah kas yang cukup untuk
melakukan transaksi bisnis sehari-hari.
2. Motif keamanan (safety motive), perusahaan memiliki jumlah kas yang cukup untuk
berjaga-jaga terhadap kejadian-kejadian di Iuar prediksi dan tidak diharapkan.
Motif spekulati speculative motive), perusahaan memiliki kas dalam rangka
faa ang-peluang bisnis yang mungkin datang tanpa diprediksi

-menentukan jumlah kas yang optimal tersedia, hal ini mengingat
usahaan dalam bentuk kas maka hal ini tidak memberikan manfaat .
na diketahui bahwa kas yang ada di perusahaan merupakan aset
mun kas tetap diperlukan terutama untuk memenuhi kebutuhan

ipergunakan untuk menentukan jumlah kas optimal yang ada
gan menggunakan Model Baumol. | -

menentukan jumlah kas optimal yang dipegang dengan
thkan sebagai akibat perusahaan memegang kas.

o s

Dipindai dengan CamScanner




Laporan Posisi Keuangan 17

ost + Transaction Cost
<OC] + [(DC/ECQ) x CC]

Juantity yaitu jumlah optimal setiap kali konversi dari kas
sebaliknya.

. biaya untuk mengonversi kas ke surat berharga atau

kebutuhan kas tahunan.
biaya atas kesempatan yang hilang bila uang kas tersebut
erharga.

yutuhkan dana operasional Rp1,5 miliar per tahun, biaya
as adalah Rp30.000/transaksi dan tingkat hasil dari surat

0.000
= — Rp33.541.000;-

2)%0.08 -+ (1.500.000.000/33.541.000)x30.000
1.341.641 = 2.683.282,-

(Short Term Investment)

n investasi yang dilakukan perusahaan untuk memanfaatkan
lam perusahaan. Investasi jangka pendek ini dinyatakan
. Istilah lain yang digunakan untuk short term investment
le securities) yang dapat diperjualbelikan. Investasi jangka
‘tiga) kategori yaitu:

iritas yang dipegang oleh perusahaan hingga jatuh tempo.
>gang obligasi T-Bill yang akan membayar uang sejumlah
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b 5
tasi jangka pendek (at market value, cost = Rp50.000, Rp65.000)
Investasi jangka pe

kan pada laporan laba rugi akan muncul Rp15.000 sebagai keuntungan_
Sedangkan pada lapor

. - TASL q
sendapatan non-opel : il ey ;
}ik il il’l for sale merupakan sekuritas yang dimiliki perusahaan namun tldaktermasuk
Avarauoie, < 4 ;

{alam dua kategori di atas. Sekuritas dicatat pada harga wajar dengan unrealize,
(r,‘zli:z atau loss termasuk di dalamnya. Perbedaan untung rugi selama periode laporg; 7
?.idnk dimasukkan dalam net income, melainkan dalam adjustment te.rhadap ?kUit&s 1
pemegang saham. Apabila menggunakan contoh pada nomor dua di ‘atas, di man, ‘_
sekuritas dianggap sebagai avaibale for sale, maka pencatuman dalam ekuitas pemegan, -
saham di laporan posisi keuangan akan bertambah Rp15.000 yang dinyatakan sebagyj ..

comprehensive income.

¢. Piutang Usaha (Account Receivable)

Piutang usaha merupakan tagihan yang dimiliki perusahaan terhadap pelanggannya karen,
telah menyediakan barang dan jasa. Apabila perusahaan melakukan penjualan secara kas, §
maka di laporan posisi keuangan akan bertambah posisi kas perusahaan. Namun apabil
penjualan dilakukan secara kredit, maka di laporan posisi keuangan, posisi piutang usahs =
yang akan bertambah. Piutang yang dicatat adalah setelah dikurangi dengan kemungkinan |
piutang tidak tertagih (allowance for bad debt) yang dikenal dengan istilah net realizable
value, .
Dalam pemberian piutang, perusahaan biasanya memberikan syarat kredit (credit |
terms). Contoh dari syarat kredit adalah 2/10 Net 60, di mana 2 menunjukkan besarnya diskon
(cash discount rate), angka 10 menunjukkan periode diskon (discount period), dan angka 60 |
menunjukkan waktu pembayaran kredit yang diperkenankan oleh perusahaan (credit period),
Di dalam faktur yang diberikan perusahaan kepada pelanggannya maka selain syarat kredit |
terdapat pula catatan ‘Days of Invoice (DOI) atau End of Month (EOM). DOT adalah syarat
kredit tersebut mulai berlaku sejak tanggal invoice, sedangkan EOM artinya syarat kredit

tersebut akan berlaku sejak awal bulan berikutnya. Apabila di dalam faktur tidak terdapat
penjelasan, maka akan dibaca sebagai DOI. |

Contoh: Perusahaan memberikan syarat kre

» pelanggan akan mendapatkan diskon 2%

setelah tanggal 25/2/2011, maka pelanggan harus membayar 100% dengan batas akhir
pgmbgyaran pad:; tanggal 15/4/2011. Sedangkan bila ada keterangan EOM, maka pelanggan |
dapgt mmnpeioleh' diskon bila membayar pada tanggal 1/3/2011 sampai dengan 10/3/2011.

i Pelanggan Wa}l_b membayar 100% bila melewati tanggal 10/3/2011 dan paling lambat harus

- dibayar pada tanggal 3074201 |
- Apakahpelanggan akan mengambil diskon sebagaimana yang ditawarkan dalam syarat |
© kredit di atas? Untuk itu perly dihity bi ' i )
R s : P HBUNg biaya dari syarat kredit tersebut dalam satu tahutt |
an Mmenggunakan rumys sebagai beriku.
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Biaya bila tidak mengambil diskon = —__ % diskon 19

Apabila menggunakan contoh syarat krej 2/10 N 0de diskop,
diskon tersebut setahun adalah 14,79 diperoleh dari €1 60 maley : '
Apabila pelanggan dapat memperoleh kredit mo. : 0% ~2%)] x [360 m
bunga setahun 13%, maka pelanggan tentunya ak. .
cara mengambil kredit modal kerja dan menggunakann
akan memberikan penghematan sebesar 1,79 (14,7% - | 3%). Sebal

hanya mampu memperoleh kredit modal kerja dengan bunga i6% ; lklr:ya bila pelanggan
akan mengambil diskon tersebut karena manfaat diskon hanya 14 ; ;/na a pelanggan tidak
4% atau defisit sebesar 1,3%. /7 sedangkan biayany,

d.  Wesel Tagih (Notes Receivable)

Wesel tagih merupakan piutang yang belum dikumpulkan dari pelanggan perusahaan Wesel
tagih akan dikenakan bunga sesuai dengan kesepakatan antara perusahaan dan pelar;ggan

e. Persediaan (Inventory)

Persediaan merupakan keseluruhan barang baik mulai dari bahan baku (raw material),
barang setengah jadi (work in process) maupun barang jadi (finished good) yang masih ada di
perusahaan dalam rangka proses bisnis perusahaan. Manajemen memiliki beberapa pilihan
dalam menentukan sistem dan metode yang digunakan untuk pencatatan persediaan.
Pemilihan metode tersebut akan berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan.

Sistem proses pencatatan persediaan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

I. Periodik, sistem ini mencatat persediaan pada akhir periode. Hanya persediaan akhir
yang dihitung dan dinilai, sedangkan harga pokok penjualan (Cost of Good Sold-COGS)
ditentukan dengan mengurangi nilai persediaan akhir dari cost of goods available for
sale.

2. Perpetual merupakan pencatatan persediaan secara terus menerus terkait dengan
kuantitas dan biaya pembeliannya pada saat pembelian atau penjualan dilakukan.

fabel 2.2. menyajikan perbedaan antara sistem pencatatan periodik da

L 2;;;‘:: ;Znifiitun‘gan persediaan dibagi menjadi: | R
b masinn gﬁccf‘tzor{, pada metode ini persediaam dinil
g-masing item yang tercatat pada persediaan a

. Ave ‘ iy _
mge’ cost, pada metode ini persediaan akhir dicatat
Pembeliannya, ,

.+ First in First Out (FIFO),
akandlakm sebagai unit p

b szst n First Out (LIFO),p

i : ,.lhakux_}sebrag'gi unit pert

pada metode ini biaya pembe
ertama yang akan dijual.
ada metode ini biaya pembeli

érga yang akan dijual.
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TABEL 2.2. Perbedaan Sistem Periodik dan Perpetual

- Perpetual Periodik B
Transaksi atau Aktivitas P o : <o
Pada saat persediaan dibell 2 Persediaan didebit Pembelian (Purchases) didebit ~
E;—yi:ﬁ—:qr;bgm;r&,skon Persediaan didebit Debit untuk masing-masing akun
pembelian, dan pengembalian (Transportatlon In, Purchase
F v Discounts, dan Purchase Retum
and Allowances) 3
“Cost of Goods dicatat Pada saat setiap penjualan Pada saat akhir periode
: dengan debit terhadap Cost of
Goods Sold
—F‘Gnthluné:in persediaan secara Paling kurang sekali dalam Paling kurang sekalj dalam
fisik dilakukan setahun untuk menghitung setahun (lebih sering akan
persedian yang mungkin terjadi lebih memperoleh informasi
kerusakan, kesalahan ataupun terkini) untuk menentukan feye|
pencurian. persediaan.

———

Contoh metode penghitungan persediaan:

Suatu perusahaan melakukan pembelian dan memiliki persediaan sebagai berikut:

TABEL 2.3. Data Transaksi Persediaan

Tanggal Uraian Nomor Persediaan Biaya Pembelian
01/01/2011 Persediaan awal 1 unit #101 12

08/01/2011 Pembelian 1 unit #102 16

18/01/2011 Pembelian 2 unit @ 20 #103, #104 . 40

31/01/2011 Persediaan akhir 2 unit #102; #103

Dari data di atas, maka terdapat 2 unit yang terjual yaitu unit nomor 101 dan 104. Maka
berdasarkan masing-masing metode diperoleh sebagai berikut.
L. Metode specific identification.
® Persediaan akhir 2 unit: 16 + 20 = 36
e COGS 2 unit: 12 + 20 = 32
2. Metode rata-rata biaya,
Rata-rata biaya = (12 + 16 + 20 + 20)/4 = 17
» Persediaan akhir 2 unit: 2 * 17 = 34 b
s COGS2unit: 2% 17 = 34 g
3. Metode First in First Out (FIFO).
¢ Persediaan akhir 2 unit: 20 + 20 = 40
e COGS2unit: 12 + 16 = 28
4. Metode Last in First Out (LIFO).
- s Persediaan akhir 2 unit; 12 + 16 = 28
. » COGS2unit:20 +20=40
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%Amu S-ece.lm ringl.(as COC%S R dihitung dari persediaan awal ditamb

;dikuraﬂgl, persediaan akhir, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.4 mbah pembelian dan
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TABEL 2.4 Perhitungan persediaan akhir dan cOGS

: Average FIFO LIFO
PosedannAwal =~ 0000 12 12
e 0 e——aalal §
ke o A = 56
Cost of goods available o 68 68
") Persediaan akhr L) (40) )
i ':— 34
COGS . = 40

pPemilihan metode penghitungan persediaan ini akan memiliki dampak besar ketika
terjadi inflasi tinggi (kecenderungan harga untuk meningkat) atau saat deflasi (kecenderungan
harga untuk meningkat). Metode LIFO sesuai dengan matching principle, di mana metode
ini mempertemukan antara biaya saat ini dan pendapatan yang saat ini terjadi, sehingga
memberikan hasil kualitas eraning yang lebih baik daripada menggunakan metode FIFO.

Pada saat inflasi tinggi maka metode FIFO akan memberikan COGS yang rendah
schingga pendapatan kena pajak (faxable income) akan tinggi, sehingga pérusahaan harus
membayar pajak lebih besar. Sedangkan metode LIFO akan memberikan COGS tinggi,
schingga pendapatan kena pajak lebih rendah dan akhirnya pajak yang dibayarkan akan
berkurang,

Sebaliknya pada saat deflasi, FIFO akan memberikan COGS yang tinggi sehingga
pendapatan kena pajak akan rendah dan akhirnya pajak yang dibayarkan akan berkurang,
Pada saat deflasi, Metode LIFO akan memberikan COGS rendah sehingga pendapatan kena
pajak akan makin besar dan berdampak pada meningkatnya pajak yang dibayarkan.

Berdasarkan peraturan perpajakan di Indonesia, maka yang diperbolehkan adalah
menggunakan metode FIFO atau average.

{.  Beban Dibayar di Muka (Prepaid expense)

Beban dibayar di muka (prepaid expense) dalam laporan posisi keuangan Tabel 2.1. dinyatakan
sehagai sewa dibayar di muka (prepaid rent) dan asuransi dibayar di muka (prepaid insurance)
Beban dibayar di muka adalah biaya yang telah dikeluarkan perusahaan, namun manfa
masih belum dirasakan. Sebagi contoh asuransi untuk memproteksi bangunan
dibayarkan ojeh perusahaan saat ini, namun asuransi tersebut mengkover
| untuk periode satu tahun yang akan datang,

’

z;e tl!uei'et Tetap (Fixed Assat)'

i

tap (£ fxed'Asfff‘)'Lf’"g Term Asset atau Property, Plant, and Equipment
; :thk‘,Pemsahaan dan memberikan manfaat lebih dari sa

Dipindai dengan CamScanner




]
(8

Analisis Laporan Keuangan, Proyeksi dan Valuasi Saham

a. Tanah (Land)

Tanah (land) merupakan aset tetap yang tidak disusutkan. Aset tanah dicatat dalam harg,
perolehannya, namun seiring dengan perjalanan waktu di mana harga tanah makin meningkg
maka aset ini dapat dilakukan revaluasi atau penilaian ulang kembali.

b. Pabrik (Plant)

Pabrik (plant) merupakan bangunan yang dipergunakan untuk proses produksi perusahaan
Nilai dari pabrik dicatat berdasarkan pada harga perolehan dikurangi dengan nilai penyusutan/
depresiasi. Penyusutan adalah pengalokasian biaya perolehan dari suatu aset selama usia
ekonomisnya. Sedangkan biaya penyusutan (depreciation expense) adalah jumlah alokasi
beban untuk suatu periode tertentu.

Metode Penyusutan dibagi menjadi beberapa yaitu:

1. Straight Line Method, pada metode ini biaya penyusutan akan dialokasi secara merata
selama usia ekonomis dari suatu aset. Sebagai contoh perusahaan membeli mesin tahun
ini dengan harga Rp12.000,-, dengan ekpektasi usia pakai 10 tahun dan nilai sisa ( salvage
value) Rp2.000,- maka penyusutannya adalah:

Biaya Penyusutan = (harga perolehan — nilai sisa)/usia ekonomis

Biaya Penyusutan = (12.000 — 2.000) / 10 = 1.000/tahun
Sedangkan nilai buku untuk akhir tahun ini adalah Rp9.000 (diperoleh dari harga
perolehan Rp10.000,- dikurangi dengan penyusutan tahun ini Rp1.000).

2. Unit of Production Method, metode ini mengalokasikan biaya dengan basis penggunaan
bukan waktu. Contoh, biaya pembelian.sebuah truk Rp920.000 dapat digunakan hingg?
menempuh jarak 300.000 km. nilai sisa truk pada akhir usia ekonomis adalah Rp20.000
maka penyusutannya adalah:

Biaya Penyusutan = (harga perolehan - nilai sisa)/estimasi km

Biaya Penyusutan = (920.000 - 20.000)/300.000 = Rp3/km
Bila truk tersebut tahun ini dipergunakan dengan menempuh jarak 50.000 km, maka
biaya penyusutan yang dibebankan tahun ini adalah Rp3 x 50.000 = Rp150.000.

3. Double Declining Balance (DDB) Method, merupakan metode penyusutan dipercepa!

~ dengan menggunakan besaran persentase 200% dari nilai penyusutan berbasis |
 straight line method. Bila suatu aset memiliki usia ekonomis 10 tahun maka persentase
~ penyusutan pertahun adalah 1/10 atau 10%, bila menggunakan metode DDB sebesar 2 |

- % 10% atau sebsar 20%. Rumus matematis DDB sebagai berikut.
‘Biaya Penyusutan = (2/usia hidup) x (biaya perolehan — akumulasi depresi) |
Contoh: suatu perusahan membeli aset dengan harga Rp12.000, dengan usia hiduP :

ety ;ékongmis 5 tahun dan nilai sisa diperkirakan Rp2.000, maka penyusutan pertahunn¥®
ada pada Tabel 2,5. : g
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TABEL 2.5. Penyusutan Metode DDB

Tahun Nilai Buku Awal ' Penyusutan Akumulasi Panymmmr
1 12.000 12.000 % 2/6 = 4800 4.800
ol o o e i it i mitiai e (oo SRBR an L o s e
2 6200 7 (2/5)*(12.000 ~ 4.800) = 2.880 ~ 7.680
3 4.320 (2/56) * (12.000 = 7.680) = 1,728 9.408

Dari tahun 1 sampai ke-3 terlihat akumulasi depresiasi Rp9.408. Total biaya depresiasi
adalah Rp10.000 (diperoleh dari nilai perolehan 12.000 dikurangi nilai sisa 2.000), maka

pada tahun ke-4 biaya penyusutannya adalah Rp592 (diperoleh dari Rp10.000 dikurangi
akumulasi depresiasi Rp9.408).

Sedangkan depresiasi tahun ke-5 adalah 0.

4. Sum of Year Digit (SYD) Method, merupakan pembebanan biaya depresiasi dengan
menggunakan penjumlahan tahun sebagai bobot dari pecahan-pecahan pembilang yang
makin mengecil. Secara matematis dapat ditulis:

Biaya penyusutan = (pembilang/penjumlahan angka tahun) x (harga beli-nilai sisa)
Contoh: suatu mesin dibeli dengan harga Rp5.000 tanpa nilai sisa dan usia ekonomisnya
5 tahun. Maka besarnya penyusutan tahunan dapat dilihat pada Tabel 2.6.

TABEL 2.6. Penyusutan Metode SYD

Tahun Penyusutan Akumulasi Penyusutam
1 5/15* X (5.000 — 0) = 1.667 1.667
2 4/15* X (5.000 — 0) = 1.333 3.000
3 3/15* % (5.000 — 0) = 1,000 4.000
4 2 /15" % (5.000 — 0) = 667 4.667
5 1/15* % (5.000 — 0) = 333 5.000

* 15 merupakan penjumlah angka tahun 1,2,3,4, dan 5

Untuk alokasi terhadap aset takberwujud, maka istilah yang biasa dipergunakan adalah
amortisasi, Namun aset yang memiliki usia tidak terhingga seperti goodwill tidak dilakukan
amortisasi. ;

Untuk sektor pertambangan, penyusutan terhadap nilai Sumber Daya Alam (SDA)
dikenal sebagai Deplesi. Biasanya, deplesi menggunakan pendekatan unit of production atau
dengan rumus di bawah ini. Persamaan deplesi adalah sebagai berikaut.

Deplesi=(L-D_)x[n/R]

n seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mencari sun d

“fupakan kumulatif deplesi sampai tahun tersebut;

e akan hasil produksi SDA pada tahun tersebut; dan :
akan jumlah produksi SDA yang masih tersedia pada akhi
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e miliar, diperkirakan Spj

Contoh: diketahui biaya ekplorasi Sebuah SDA scbc:;a'f :;F;II] o0 bl b K

mengandung 200.000 barel minyak. Untuk tahun pcrta”;a 113 Sehingga
sebanyak 27,000 barel dan tahun ketiga sebanyak 20.000 bare’-:

tahunnya adalah: |
Pada tahun ke-1 : deplesi = 1 miliar x (30.0
Pada tahun ke-2 : deplesi = (1 miliar - 150 juta
Pada tahun ke-3 : deplesi = (1 miliar - 285 juta) x (20.000

besarnya deplesi tigy §

00/200.000) = 150 juta |
) % (27.000/(200rb - 30rb)) = 135 jutg

/(200rb ~ 30rb-27rb)) = 100 juta §

Bila menggunakan pendekatan unit of production diperoleh hasil yang sama sebagi

berikut. 20 it
Pada tahunl  :deplesi = 1 miliar X (30.000/200.000) = 150 juta

Pada tahun ke-2 : deplesi = 1 miliar x (27.000/200.000) = 135 )"uta
Pada tahun ke-3 : deplesi = 1 miliar x (20.000/200.000) = 100 juta

Untuk penyusutan di Indonesia sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku pada Pasal
11, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 maka penyusutan yang diperkenankan ada pada
Tabel 2.7.

TABEL 2.7. Penyusutan Harta Berwujud Menurut Aturan Perpajakan Indonesia

Kelompok Harta Berwalid ol yode Garis Lurus | Salde Menarun
| Bukan Bangunan
Kelompok | 4 th 25 % 50 %
Kelompok Il 8th 12,5 % 25 %
' Kg‘lompok 1] 16 th 6,25 % 12,5 %
i Kelompok [V 20 th 5% 10 %
- 2 Bangunan
g Peen 291 5% Tidak diperkenank
o l ’I”ldak :Permarjen i ey = fper enankan
o idak diperkenankan
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2.2 LIABILITAS (LIABILITIES)

Liabilitas (liabilities) merupakan utang perusahaan pada pihak lain seperti pemasok ataupun

kreditur yang wajib dilunasi oleh perusahaan. Liabilitas perusahaan dikelompokkan dalam

dua kelompok besar yaitu liabilitas lancar (current liabilities) dan liabilitas jangka panjang
(longterm liability). Liabilitas lancar merupakan Liabilitas perusahaan pada pihak lain yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Sedangkan liabilitas jangka
panjang merupakan Liabilitas perusahaan pada pihak lain yang usia jatuh temponya lebih
dari satu tahun.

1. Utang Dagang (Account Payable)

Utang dagang (account payable) merupakan liabilitas perusahaan pada pemasok yang telah
memasok barang atau jasa kepada perusahaan namun belum dilakukan pembayaran.

2. Gaji yang Masih Harus Dibayar (Accrued Wages)

Gaji yang masih harus dibayar (accrued wages) merupakan utang perusahaan kepada para

karyawan yang telah memberikan jasanya kepada perusahaan. Gaji yang masih harus dibayar

muncul karena perusahaan belum melakukan pembayaran gaji pada saat laporan keuangan

dibuat. Lazimnya perusahaan membuat laporan bulanan adalah akhir bulan yaitu tanggal
30 atau 31. Untuk perusahaan yang membagikan gaji pada karyawannya setiap tanggal 25,
maka tidak terdapat gaji yang masih harus dibayar. Namun bila perusahaan membayarkan
gaji karyawan setiap tanggal 5 bulan berikutnya, maka pada laporan posisi keuangan per akhir
bulan akan muncul gaji yang masih harus dibayar.

3. Wesel Bayar (Note Payable)

Wesel bayar (note payable) merupakan utang perusahaan pada krediturnya. Biasanya wesel
bayar akan dikenakan biaya bunga. Wesel bayar dalam praktiknya di Indonesia dapat diganti
sebagai kredit yang diberikan oleh pihak lain biasanya perbankan dalam bentuk kredit modal
kerja.

4. Utang Dividen (Dividend Payable)

Utang dividen (dividend payable) merupakan utang perusahaan kepada pemegang saham

karena perusahaan telah mengumumkan untuk membayarkan dividen namug bebi
dibayarkan kepada pemegang saham. Terkait dengan pembayaran dividen. , e
tanggal penting di sekitar pengumuman dividen yaitu: e N e
1. Declaration date, atau tanggal pengumuman Merupa T s
iU kel mnaglan peayaran dividen R

. Cum dividen date merupakan ‘ .

hak atas dividen. FasapREm sl kb
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| transaksi pertama tanpa hak d.ivi-den. Tanggal iy
ol cum dividen date, di mana bx]a. ujwestor membel; |
; dak akan memperoleh dividen.

¢ daftar seluruh pemegang sahan,

e B A
3. Ex-dividend date yaitu tangs

elah tangg .
| ini, maka 1a ti
ang memua

merupakan satu hari set
Frangea
saham perusahaan di tanggs el
LA ¢ <
4. Holder of record date, merupakan | : %
: jemperoleh dividen.

an tanggal eksekush, di mana perusahaan melakpkan pelaksanaa
akan tallxpse ;

yang akan herhak n

5. Payment date merup
pembayaran dividen.

5. Bagian Utang Jangka Panjang Jatuh Tempo pada Periode Sekarang

(Current Portion of Long Term Debt)
Current portion of long term debt merupakan bagian
dibavarkan dalam waktu satu tahun ini.

dari utang jangka panjang yang harus

6. Obligasi Jangka Panjang (Long Term Bonds)

Liabilitas jangka panjang (long term bond) yang harus dilunasi perusahaan dengan jangka
waktu jatuh tempo lebih dari satu tahun. Dalam praktiknya liabilitas jangka panjang dapat
berupa liabilitas yang muncul disebabkan perusahaan meminjam uang dari bank dalam
bentuk kredit investasi ataupun karena perusahaan menerbitkan obligasi (bond).

2.3 EKUITAS PEMEGANG SAHAM (STOCKHOLDERS EQUITY)

Stockholders equity merupakan ekuitas yang ada pada pemegang saham. Perlu dicatat bahwa

equity di sini diterjemahkan sebagai ekuitas bukan modal. Yang dimaksud dengan modal
adalah ekuitas ditambah dengan liabilitas jangka panjang.

1. Saham Preferen (Preferred Stock)

Preferred stoc .

i e{if:;k:;oil;ﬁezzfaiar; s:itoran uang dari para pemegang saham preferen. Preferred stock
» U nyoria securities. Disebut hybri e e

stock terkandung sifat liabilitas dan saham biasa yorid securities karena di dalam preferred

am preferen berhak memperoleh di

A t:etap setia? %al}unnyai, Sifat preferred stock yang
tidak memiliki 1anggal jatuh tempo dan berhak

viden saham preferen dalam jumlah yang |
menyerupai saham biasa adalah sahamnya
{ | atas pembagian dividen perusahaan. = .
| Sahm:?arrl( Biasa (Common Stock) i,
aila; 1asa COmmo » e L
11:1 :itock) Merupakan setoran modal dari e

‘Saham asar saham dikalikan dengan jumlah Pﬁra percaene ‘
Saham yang beredar. :

TS M biasa di Indopesis
 dibagi menjadi dug o -2 9ibagi menjadi kelas.
. e kelas yaity kelas A dan B, g .Ifalgzl:}:erteitu- b
_ > am kelas A merupakaiff
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pendiri perusahaan, dan kelas B di Juar sabam pendiri, Untuk saham badan usaha milik
§ Negara, maka terdapat 1 Jembar saham yang disebut Saham Dwiwarna atau Saham Merah
B putibh yang tidak diperjualbelikan. Saham ini memiliki hak eksklusif yaitu menyetujui
: penganghkatan dan pemberhentian Komisarie dan Direksi, menyetujui perubahan anggaran
| dasar, menyetufui pembubaran, likuidasi, penggabungan, dan pengambilalihan,

peberapa istilah sabam yvang patut untuk diketahui adalah:
aham awthorized adalah jumlah dan nilai nominal sabham maksimal yang boleh diterbitkan
B crusahnan, sovaal dengan anggaran dasarnya (modal dasar). Berdasarkan peraturan Undang-
' Updang Perseroan Terbatas, maka jumlah minimum modal dasar sebesar Rp50 juta dan
imamal 25% modal dasar tersebut harus ditempatkan dan disetor penuh yang ditunjukkan
dengan bukti penyetoran yang sah (UU No.40/2007, Bab 3, Pasal 31-33). Untuk merubah
modal dasar, maka emiten harus merubah anggaran dasar melalui rapat umum pemegang
saharn dan disahlkan menteri kehakiman,
Modal ditempatkan merupakan sebagian dari modal dasar yang telah ditentukan
kepemilikannya, namun tidak menjamin bahwa pemiliknya telah menyetor seluruhnya,
dikenal sebagai subscribe share. Sedangkan untuk modal ditempatkan yang telah disetorkan
oleh pemegang saham biasanya dinyatakan sebagai modal ditempatkan dan disetor penuh
Ccubscribe share and paid up capital). Untuk perusahaan yang akan go-public maka modal
ditempatkan wajib untuk disetor seluruhnya. Kemudian, istilah modal dalam portapel,
biasanva tidak dicantumkan dalam laporan posisi keuangan, di mana merupakan selisih
antara modal dasar dengan modal ditempatkan. Misalnya suatu perusahaan milik tuan A
dan B memiliki modal dasar dalam anggaran dasar perusahaan sebesar Rp100 juta. Masing-
masing menyelorkan vang sebesar 30 juta (30%). Berarti modal ditempatkan dan telah
disetor penuh adalah sebesar Rp60 juta. Sedangkan sisanya adalah modal saham yang belum
ditempatkan,
Issued shares adalah jumlah saham yang diterbitkan oleh perusahaan pada saat
penawaran umum pertama kali. Outstanding share adalah jumlah saham yang beredar di
publik. Sedangkan freasury share adalah jumlah saham yang telah diterbitkan dan kemudian
dibeli kembali oleh perusahaan.

3. Agio Saham (Paid in Capital)

Agio ssham (paid in capital) merupakan selisih antara harga pasar saham dengan mlax pan
Mhaxn dikalikan dengan jumlah saham beredar. oy ' .

4. Saldo laba (Retained Earning)
Saldo laba (retained earning) merupakan penyisihan dari laba ;
dan digkumulasi untuk dapat digunakan perusahaan di masa

akhir periode diperoleh dari nilai saldo laba awal perlode ditatl
{rugi bersih) dikurangi dividen.
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